POLA KOMUNIKASI UPACARA ADAT NADRAN (STUDI ETNOGRAFI KOMUNIKASI MENGENAI POLA KOMUNIKASI PADA RITUAL UPACARA ADAT NADRAN DI DESA ASTANA KECAMATAN GUNUNG JATI KABUPATEN CIREBON)	Comment by nindi@unpad.ac.id: Upacara adat nadran sudah pernah diteliti sebelumnya. Harap anda berikan pembeda dg riset yg mau anda lakukan. 
Baca seksama ttg etnografi komunikasi.
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1.1 Konteks Penelitian
Desa Astana adalah sebuah desa di wilayah Kabupaten Cirebon yang masih menganut nilai-nilai sejarah dan kebudayan yang cukup kental. Masyarakat desa kerap mengikuti berbagai tradisi turun temurun, salah satunya ialah upacara adat Nadran. Desa yang lebih dikenal dengan Desa Astana Gunung Jati ini menjadi tempat dilaksanakannya tradisi tahunan menjelang musim tanam, tradisi Nadran diikuti oleh hampir seluruh lapisan masyarakat Kecamatan Gunung Jati dan sekitarnya. Masyarakat dari sejumlah daerah berdatangan menuju kompleks kramat Astana Gunung Jati yang dimana menjadi awal dari kegiatan pesta laut ini. Dalam tradisi ini tentunya melibatkan para tokoh yang dihormati dan disegani di wilayah Gunung jati yang disebut dengan Jeneng dan Kemit. Tokoh tersebut merupakan warga asli Desa Astana dan kedudukannya hanya bisa diteruskan oleh keturunannya. Oleh karena itu, Desa Astana Gunung Jati menyimpan banyak nilai kebudayaan, sejarah dan keagamaan yang diwariskan langsung oleh Sunan Gunung Jati. Masyarakat didukung para tokoh tetap berusaha untuk mempertahankan tradisi tersebut agar terus tersampaikan kepada generasi berikutnya.   	Comment by nindi@unpad.ac.id: Para tokoh siapa?
Apakah para tokoh ini tidak termasuk masyarakat? 
Tradisi dan kebudayaan yang dimiliki oleh Cirebon memiliki keunikan tersendiri yang tentunya berbeda dengan daerah lainnya. Tradisi sendiri merupakan suatu pola perilaku atau kepercayaan yang berkembang di tengah-tengah masyarakat, yang menjunjung tinggi nilai, norma dan aturan-aturan dalam kehidupan. Dimana tradisi dan kebudayaan  tersebut merupakan warisan secara turun temurun dari generasi ke generasi. Karenanya, tradisi dan juga kebudayaan khas Cirebon ini dilestarikan dengan baik oleh masyarakatnya, seperti upacara adat nadran atau sedekah bumi.  Menurut Arriyono, tradisi adalah kebiasaan yang bersifat magis-religius dari suatu kehidupan pendududk asli yang didalamnya meliputi nilai budaya, norma, hukum dan aturan-aturan yang saling berkaitan, dan kemudian menjadi suatu sistem atau aturan yang mencakup segala konsepsi budaya untuk mengatur tindakan sosial. (Arriyono, 1985)	Comment by nindi@unpad.ac.id: Sebaiknya penjelasannya menggunakan konteks komunikasi tertentu misal komunikasi antar budaya.. daripada menuliskan ini selayaknya anda mahasiswa sosiologi.
Nadran atau pesta laut sesuai dengan namanya, Upacara Adat Nadran ini dilaksanakan oleh para nelayan di pesisir pantai utara Jawa sebagai bentuk rasa terima kasih kepada sang Maha Pencipta atas limpahan rezeki yang telah diberikan. Upacara Adat Nadran diselenggarakan secara rutin setiap tahun. Selain mengikuti tradisi upacara adat turun temurun, kegiatan ini juga menjadi pesta rakyat. Tidak hanya melibatkan ritual adat dan kesenian tradisional, tradisi ini pula mengadakan karnaval untuk memeriahkan upacara pesta laut tersebut. Karnaval ini menyajikan replika-replika yang dibuat oleh bebagai desa dari seluruh kecamatan yang ada di Kabupaten Cirebon. Pembuatan replika-replika tersebut disambut dengan antusias oleh masyarakat hingga biaya pembuatan replika tersebut berasal dari swadaya masyarakat secara sukarela. Replika-replika karya tangan kreatif masyarakat tersebut diarak mengelilingi  Kecamatan Gunung Jati, Gegesik, Tengah Tani, Mundu, Suranenggala dan lainnya. Pada malam harinya dilaksanakan tradisi wayang-wayangan yang telah disisipi kesenian modern namun tidak bersifat berlebihan. (Nining Nur'Aini, 2013)
Kata Nadran sendiri berasal dari kata nazar yang dalam Islam artinya pemenuhan janji. Adapun selanjutnya dalam tradisi ritual upacara adat ini pula mempersembahkan sesajen yang merupakan ritual dalam agama Hindu dalam rangka menghormati leluhurnya. Untuk sesajen yang diberikan yaitu berupa anjungan yang di buat sebagai replika perahu yang didalamnya berisikan kepala kerbau, kembang tujuh rupa, makanan khas, buah-buahan dan lainnya.  Dipercayai, hal tersebut dilakukan kepada penguasa laut agar diberi hasil laut yang melimpah sekaligus merupakan ritual tolak bala yaitu meminta keselamatan. Oleh karena itu, dapat dilihat bahwa Nadran merupakan akulturasi dari dua kebudayaan yaitu budaya Islam dan Hindu. 
Dibuktikan oleh masyarakat Cirebon khususnya Desa Astana Gunung Jati bahwa keberlangsungan kebudayaan dan sejarah tidak dapat dilupakan begitu saja. Di era modern saat ini dimana hampir semuanya telah mengarah pada digitalisasi dan berbagai perkembangan teknologi. Sejalan dengan hasil pemaparan diatas, tradisi upacara adat Nadran memiliki nilai kebudayaan yang tinggi. Wujud dari kebudayaan pun dikombinasikan dengan kesenian, aktivitas, ide dan peningggalan warisan kebudayaan yang saling berkaitan. Dapat dilihat dari bagaimana masyarakat Cirebon terutama Desa Astana Gunung Jati dapat mempertahankan warisan leluhur dengan tetap menjalankan tradisi turun temurun serta melestarikannya hingga saat ini. 
Menurut Clifford Greertz  memaparkan bahwa budaya sebagai berikut, “budaya menunjukan pola makna yang ditransmisikan secara historis yang terkandung dalam simbol, sistem konsepsi yang diwariskan diekspresikan dalam bentuk simbolik dengan cara yang digunakan oleh manusia untuk berkomunikasi, mempersiapkan dan mengembangkan pengetahuan mereka mengenai sikap terhadap kehidupan”  (Greertz, 1973). Dalam definisi diatas tersirat bahwa budaya adalah suatu sistem simbolis. Dimana di dalam prosesnya terdapat nilai-nilai dan konsepsi yang di transmisiskan secara turun temurun dari generasi ke generasi selanjutnya dengan simbol-simbol. Adanya simbol-simbol tersebut digunakan manusia untuk melakukan komunikasi mengembangkan pengetahuan serta melanggengkan nilai dan sikap terhadap kehidupan. Kebudayaan merupakan suatu sistem yang simbolik sama hal nya dengan bahasa kebudayaan merupakan sistem semiotak yang didalamnya terdapat simbol-simbol untuk mengkomunikasikan makna yang ada di dalam pemikiran setiap individu. 	Comment by nindi@unpad.ac.id: Seharusnya ambil dari komunikasi antar budaya..
Lalu kenapa tetiba interaksi simbolik, pemaparan ttg masalah riset belum jelas.
West dan Turner mendukung penyataan diatas dengan mengemukakan bahwa komunikasi sebagai proses sosial dimana individu-individu menggunakan simbol untuk menciptakan dan menginterpretasikan suatu makna di dalam lingkungan mereka. Yang dimaksud dengan pengertian sosial di sini ialah suatu konsep dimana manusia dan interaksi adalah bagian dari proses kejadian yang berkesinambungan. Pertanyaan tersebut didukung pula oleh penggagas utama teori interaksi simbolik George Herbert Mead yang menyatakan bahwa interaksi simbolik menekankan pada peran komunikasi dalam mengelola hubungan interpersonal dan kelompok sosial dimana manusia termotivasi untuk bertindak berdasarkan pemaknaan yang diberikan kepada individu lain, suatu kejadian dan benda. Interaksi simbolik sendiri mengasumsikan sebuah makna yang diciptakan melalui interaksi yang kemudian dimodifikasi melalui interpretasi. Teori ini menitikberatkan pada makna, bahasa dan pemikiran, hal ini terjadi pada budaya dimana adanya sebuah makna yang didasari oleh bahasa dan landasan pemikirin dari individu (Ahmadi, 2008). 
Berdasarkan dengan pemaparan diatas mengenai Upacara adat Nadran yang merupakan sebuah warisan budaya, menurut Raymond Williams  dalam komunikasi mengenai budaya menyatakan bahwa “Suatu cara untuk hidup tertentu” yang dibentuk oleh nilai tradisi, kepercayaan, obyek meterial dan wilayah (territory), Budaya adalah suatu ekologi yang kompleks dan dinamis dari orang, benda, pandangan tentang dunia, kegiatan dan latar belakang (setting) yang secara fundamental bertahan lama tetapi juga berubah dalam komunikasi dan interaksi sosial yang rutin” (Williams, 2006) . Tentunya sebagai manusia kita tidak asing lagi dengan istilah kebudayaan, seperti hal nya komunikasi, kegiatn tersebut tidak bisa lepas dari kehdupan sehari-hari. Oleh karena itu, kedua hal tersebut saling berhubungan erat dan tidak dapat dipisahkan.   	Comment by nindi@unpad.ac.id: Ya ampun kenapa harus diulang sih definisi budaya.. pilih saja salah satu yg sesuai ilmu komunikasi.
Dalam berkomunikasi tentunya setiap orang memiliki di setiap tempat memiliki cara, tujuan, dan gayanya tersendiri. Kemudian akan mempengaruhi pola komunikasi yang terbangun dalam masyarakat pada budaya lingkungan tertentu. komunikasi dapat dikatakan sebagai proses budaya dikarenakan terdapat proses layaknya proses kebudayaan yang di dalamnya memiliki wujud dan isi yang kompleks secara keseluruhan. Karenanya, dalam komunikasi dikenal dengan pola-pola tertentu sebagai perwujudan dari perilaku manusia dalam berkomunikasi. 	Comment by nindi@unpad.ac.id: Kenapa ttg komunikasi ritual? Apakah ini fokus risetmu? 
Saya bingung dg logika penulisanmu yg loncat dan tidak terstruktur baik.. 
Komunikasi ritual berperan sebagai suatu bagian dari masyarakat yang kerap dijadikan sebagai pemenuhan jati diri seorang individu. (Mulyana, 2005) mengakatakan bahwa komunikasi ritual biasanya dilakukan oleh komunitas yang melaksanakan upacara-upacara dan terikat pada sesuatu yang lebih besar dari kita. Komunikasi tersebut seringkali tertunduk pada suatu aturan yang baku yang ditetapkan bersama dalam masyarakat, dapat berbentuk bahasa, estetika, dan hubungan antara penguasa dan peserta. Seorang individu yang melakukan komunikasi ritual tersebut memperlihatkan bagaimana tanggung jawab kepada masyarakat, suku, keluarga, ideologi hingga kepercayaan yang dianutnya. Dimana didalamnya melibatkan sebuah usaha untuk memahami suatu pengetahuan dengan keragaman lokal berdasarkan tindakan yang memfokuskan kepada sebuah interaksi yang telah terpusat.  
Komunikasi ritual sering kali sulit dipahami perilakunya oleh individu diluar dari komunitas. Komunikasi tersebut bersifat unik dan memiliki makna simbolis. Seperti yang terjadi dalam ritual upacara adat Nadran dimana didalamnya terdapat simbol seperti sesajen, kepala kerbau, replika perahu, dan lainnya yang disembahkan untuk laut utara dengan tujuan untuk berterima kasih kepada yang pencipta atas limpahan rezeki yang diberikan dan untuk meminta keselamatan. Di dalam simbol-simbol tersebut tentunya terdapat pesan-pesan terselubung, untuk itu, memerlukan pemahaman untuk penafsiran akan komunikasi ritual tersebut. 
Menurut penelitian dengan judul “Komunikasi Ritual Garebeg di Keraton Yogyakarta” oleh Yohanes Ari Kuncoroyakti (Kuncoro, 2018), menjelaskan bahwa garebeg merupakan ritual tradisional yang sudah dikenal sejak lama bahkan sebelum Keraton Yogyakarta berdiri, mulanya dilakukan oleh yang beragama Budha di Kejaraan Majapahit, setelah itu ritual ini disesuaikan dengan Agama Islam oleh Sultan Hamengkubuwono. Seperti telah dipaparkan diatas, komunikasi ritual ini memang sulit dipahami oleh individu diluar komunitas, seperti di Yogyakarta, ritual tersebut hanya dipahami oleh masyarakat keraton. Penelitian ini tidak berbeda jauh dengan upacara adat Nadran, keduanya merupakan akulturasi dari dua kebuayaan yang berbeda. Garebeg di Keraton Yogyakarta ini adalah suatu ritual keagaamaan yang dilakukan tiga kali dalam setahun untuk memperingati hari-hari besar seperti Idul Fitri, Idul Adha, dan maulud  yang berbasis pada kepercayaan dan terus dilakukan dilakukan turun terumun. Hal serupa terjadi pada upacara adat Nadran dimana masyasrakat memiliki kepercayaan regili terhadap budaya peninggalan Sunan Gunung Jati. 
Menurut penelitian dari Dorothy M. Yang berjudul  “The role of Language in the Preservation of a Culture” mengemukakan bahwa peranan masyarakat dalam membantu melestarikan suatu budaya dan bahasa adalah hal sangat penting. Tergerusnya suatu kebudayaan selalu dibarengi dengan hilangnya bahasa yang digunakan. Sementara itu, saat ini masyarakat adat bergantung pada sistem pembelajaran formal saja, padahal, dengan metode pembelajaran formal saja tidaklah cukup. transmisi pengetahuan adat melemah karena edukasi formal ini tidak mendukung kebutuhan budaya untuk menyampaikan secara menyeluruh mengenai pengetahuan budaya, baik dari segi bahasa dan budaya adat yang menjadi proses pembelajaran. Oleh karena itu, kewajiban untuk melestarikan kebudayaan ini merupakan tanggungjawab bersama untuk mengembangan dan menyediakan alternatif budaya agar tersampaikan secara utuh. 	Comment by nindi@unpad.ac.id: Jadi mau meneliti ttg bahasa? Kenapa kok menggunakan interaksi simbolik? Kenapa tidak semiotika? Atau hermeneutika?
Tentu saja untuk melestarikan sebuah budaya dan tradisi bukanlah hal mudah. Namun, hal tersebut sangatlah penting agar bangsa ini tetap memiliki identitas diri sebagai bangsa Indonesia yang memiliki keanekaragaman budaya. Arus teknologi terus berkembang dari waktu ke waktu, terpaan budaya asing yang telah masuk ke dalam negeri ini pun sudah cukup banyak, namun hal ini tidak menyurutkan masyarakat Cirebon khususnya Desa Astana Gunung Jati untuk tetap melaksanakan nilai-nilai warisan budaya. Peneliti melihat masyarakat ini masih tetap melestarikan kebudayaan upacara adat Nadran ditengah arus modernisasi. Masyarakat tersebut telah memiliki kepercayaan akan tradisi budaya ini dalam diri mereka.  Pentingnya untuk melestarikan budaya untuk tidak termakan oleh zaman dan bisa diwariskan untuk generasi-generasi berikutnya. Hal tersebut telah dilakukan oleh masyarakat yang terlibat dalam tradisi ritual Upacara Adat Nadran karena mereka melibatkan keikutsertaan berbagai lapisan masyarakat, jenis kelamin, dan usia sehingga dari berbagai generasi ikut memeriahkan acara tahunan ini. 	Comment by nindi@unpad.ac.id: Saya semakin bingung… 
So yg mau diteliti apa sih? Realita komunikasi apay g mau diteliti pada upacara nadran ini??? Not clear!
Budaya ini masih dipertahankan karena masyarakat memiliki kepercayaan dan makna tersendiri akan tradisi ini. Masyarakat Desa Astana Gunung Jati ini sangat menghormati Sunan Gunung Jati sebagai sesepuh Gunung Jati yang menunrunkan tradisi Nadran. Etnografi komunikasi merupakan sebuah studi mengenai bahasa dan budaya yang terjadi dalam masyarakat. Penelitian ini menitikberatkan pada kebudayaan oleh karena itu etnografi komunikasi menjadi metode yang tepat untuk meneliti Upacara Adat Nadran. Metode ini menjelaskan dasar pengetahuan yang dimiliki oleh kebudayaan dan aktivitas masyarakat didalamnya. Pada etnografi komunikasi, yang menjadi fokus penelitian adalah apa yang dilakukan individu atau perilaku, lalu apa yang mereka bicarakan antar perilaku dengan apa yang seharusnya dilakukan dalam masyarakat (Rifa'i, 2017). Oleh karena itu dalam penelitian ini ingin melihat pola komunikasi yang terjadi di Desa Astana Gunung Jati serta melihat proses komunikasi yang ada di dalam desa ini mengenai tradisi upacara adat Nadran sebagai warisan budaya.  Dalam penelitian ini akan melihat pola yang tebentuk dalam tradisi upacara adat Nadran. 



1.2 Fokus Penelitian	Comment by nindi@unpad.ac.id: Pertanyaan penelitian bisa dijawab hanya dg telaah dokumentasi, buku, jurnal dsb.. 
Harap sesuaikan Kembali setelah perbaikan latar belakang.
Berdasarkan pada pemaparan diatas maka penelitian ini terfokus pada  “Bagaimana pola komunikasi pada Upacara Adat Nadran di Desa Astana Kecamatan gunung Jati Kabupaten Cirebon” dimana studi yang gunakan adalah etnografi komunikasi. 
1.3 Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian tersebut maka diperoleh beberapa pertanyaan penelitian, yaitu sebagai berikut :
1. Bagaimana sistem kepercayaan masyarakat dalam menganut nilai-nilai tradisi dan budaya pada upacara adat Nadran?
2. Bagaimana aktivitas komunikasi yang dilakukan di Desa Astana dalam upacara adat Nadran?
3. Bagaimana pola komunikasi masyarakat Desa Astana pada upacara adat Nadran? 

1.4 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan pertanyaan penelitian, berikut tujuan yang ingin dicapai :
1. Mengetahui sistem kepercayaan  masyarakat dalam menganut nilai-nilai  tradisi dan budaya pada upacara adat Nadran.
2. Mengkaji aktivitas komunikasi yang dilakukan di Desa Astana dalam upacara adat Nadran.
3. Mengidentifikasi pola komunikais masyarakat Desa Astana pada upacara adat Nadran.

1.5 Kegunaan Penelitian
2 Kegunaan Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi kepustakaan dan menambah pengetahuan khususnya dalam bidang Ilmu Komunikasi yang berkenaan dengan pola-pola komunikasi yang ada di masyarakat mengenai tradisi, budaya dan ritual. Utamanya dengan proses komunikasi melalui kegiatan kebudayaan dalam penelitian etnografi komunikasi. 
3 Kegunaan Praktis 
Kegunaan secara praktis pada penelitian ini adalah untuk memberikan informasi dan gambaran kepada masyarakat mengenai pola komunikasi dan pelaksaan tradisi upacara adat Nadran sehingga lebih mengetahui bagaimana suatu tradisi yang merupakan warisan budaya dilestarikan ditengah pesatnya arus modernisasi pada era globalisasi. Diharapkan pula dapat menjadi sebuah referensi dan evaluasi berkenaan dengan upacara adat Nadran sehingga dapat melestarikan budaya dan terus memotivasi masyarakat utnuk terus mencintai keanekaragaman budaya. 
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